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ABSTRAK 

Peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang dikaitkan dengan gas rumah kaca menjadi 

salah satu masalah global saat ini. Meningkatkan penyerapan karbon dan menurunkan emisi 

karbon adalah upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak perubahan iklim. 

Ekosistem mangrove berperan penting dalam menyerap karbon di lingkungan pesisir. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengestimasi potensi stok karbon, mengidentifikasi vegetasi serta mengkaji 

parameter kualitas perairan pada ekosistem mangrove di pesisir utara Kabupaten Cirebon, 

Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2025. 

Pengambilan data mangrove dilakukan dengan metode plot transek garis. Biomassa di atas 

permukaan tanah diestimasi menggunakan persamaan alometrik berdasarkan diameter setinggi 

dada (DBH), sedangkan kandungan karbon dalam sedimen dianalisis menggunakan metode Loss 

on Ignition (LOI). Ditemukan tiga spesies mangrove: Avicennia marina, Avicennia alba, dan 

Rhizophora mucronata, dengan A. marina sebagai spesies yang paling dominan. A. marina 

menyimpanan karbon sebanyak 314,01 tonC/ha, dan menyerap 1.241,41 tonC/ha. A. alba 

menyimpan karbon sebanyak 111,96 tonC/ha, dan menyerap 410,52 tonC/ha. R. mucronata 

menyimpan karbon sebanyak 13,59 tonC/ha, dan menyerap 49,84 tonC/ha. Sementara pada 

sedimen di stasiun 1 menyimpan 123,41 tonC/ha, di stasiun 2 menyimpan 210,48 tonC/ha, dan 

di stasiun 3 menyimpan 127,67 tonC/ha. Nilai kualitas air seperti salinitas (26-30‰), pH (7,0-

7,3) dan suhu (27-29℃), berada pada standar lingkungan nasional (Baku Mutu Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 51, 2004). Diameter batang, umur, dan jenis mangrove, serta 

karakteristik sedimen di lokasi penelitian mempengaruhi jumlah karbon yang disimpan dan 

diserap oleh ekosistem mangrove. 

 

Kata kunci: Cirebon, Mangrove, Simpanan Karbon, Serapan CO2 
 

ABSTRACT 

The increase in the average temperature of the earth's surface which is associated with 

greenhouse gases is one of today's global problems. Increasing carbon sequestration and 

reducing carbon emissions are possible efforts to mitigate the impacts of climate change. 

Mangrove ecosystems play a crucial role in sequestering carbon in coastal environments. This 

study aims to estimate the potential carbon stock, identify vegetation and examine water quality 

parameters in the mangrove ecosystem on the north coast of Cirebon Regency, West Java 
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Province, Indonesia. The research was conducted from January to May 2025. Mangrove data 

were collected using a line transect plot method. Aboveground biomass was estimated using 

allometric equations based on diameter at breast height (DBH), while soil carbon content was 

analyzed using the Loss on Ignition (LOI) method. Three mangrove species were found: Avicennia 

marina, Avicennia alba, and Rhizophora mucronata, with A. marina being the most dominant 

species. Avicennia marina stores 314.01 tonC/ha and sequesters 1,241.41 tonC/ha. Avicennia 

alba stores 111.96 tonC/ha and sequesters 410.52 tonC/ha. Rhizophora mucronata stores 13.59 

tonC/ha and sequesters 49.84 tonC/ha. For the sediment, station 1 stores 123.41 tonC/ha, station 

2 stores 210.48 tonC/ha, and station 3 stores 127.67 tonC/ha. Water quality values, such as 

salinity (26–30‰), pH (7.0–7.3), and temperature (27–29℃), are within the national 

environmental standard (Decision Minister of Environment No. 51, 2004). Stem diameter, age, 

and mangrove species, as well as sediment characteristics at the study sites, influence the amount 

of carbon stored and sequestered by the mangrove ecosystem. 
 

Keywords: cirebon, mangrove, carbon stock, CO2 squestration 
 

PENDAHULUAN 

Meningkatnya suhu rata-rata permukaan bumi yang dikaitkan dengan gas rumah kaca 

merupakan salah satu masalah global saat ini (Sedjarawan & Akhbar, 2014). Gas rumah kaca 

adalah gas-gas yang ada di atmosfer bumi yang menyebabkan efek rumah kaca, yaitu proses di 

mana gas-gas tersebut menahan panas yang dipancarkan dari permukaan bumi sehingga menjaga 

suhu bumi tetap hangat, contoh utama dari gas rumah kaca meliputi karbon dioksida (CO2), 

metana (CH4), dinitrogen oksida (N2O) serta uap air (H2O) (Wahyudi et al., 2016).  

Penurunan jumlah hutan mangrove akibat aktivitas manusia ataupun lainnya berdampak 

terhadap daya serap karbon di bumi (Ketaren, 2023). Pada tahun 2022, 90% mangrove di Pantai 

Utara Jawa Barat mengalami kerusakan, salah satunya di Cirebon. Kabupaten Cirebon memiliki 

mangrove seluas sekitar 1.384,560 ha, dengan kondisi rusak mencapai 480 ha, kondisi sedang 200 

ha, dan yang direhabilitasi hanya sekitar 100 ha (Wahyuningsih & Fatimatuzzahroh, 2019). Blue 

carbon adalah pemanfaatan ekosistem pesisir (mangrove, lamun, estuari dan rawa payau) dalam 

menyerap CO2 melalui fotosintesis dan menyimpan (sequestration) dalam bentuk biomassa 

(Donato et al., 2011). Kerusakan tegakan mangrove juga berarti lepasnya sejumlah besar karbon 

yang tersimpan sehingga memperburuk pemanasan global serta tren perubahan iklim lainnya 

(Gilman et al., 2008). Meningkatkan penyerapan karbon dan menurunkan emisi karbon adalah 

salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak perubahan iklim (Syam’ani et 

al., 2012). 

Ekosistem mangrove di Jawa Barat tersebar di daerah pesisir utara dan daerah pesisir 

selatan. Pada wilayah pesisir utara Jawa Barat, ekosistem mangrove di Cirebon merupakan yang 

paling sedikit sehingga keberadaannya harus dijaga (Mulyana et al., 2021). Cirebon merupakan 
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salah satu wilayah pesisir yang memiliki kawasan mangrove yang sangat potensial. Keberadaan 

mangrove di wilayah ini memiliki peranan penting bagi kelangsungan hidup ekosistem lainnya, 

namun masih belum teridentifikasi jenis vegetasi. Sehingga, tujuan dari penelitian mengenai 

mengestimasi potensi stok karbon, mengidentifikasi vegetasi serta mengkaji parameter kualitas 

perairan pada ekosistem mangrove di tiga lokasi pesisir utara Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa 

Barat. dengan mengetahui nilai biomassa, stok karbon dan penyerapan karbon penting dilakukan 

yang kemudian penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mengoptimalkan fungsi 

mangrove di wilayah Pesisir Utara Kabupaten Cirebon dalam penyimpanan dan penyerapan 

karbon serta langkah untuk mengatasi krisis iklim dengan mengurangi kadar emisi karbon di 

atmosfer.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2025, di Pesisir Utara 

Kabupaten Cirebon di tiga stasiun (Gambar 1). Sedangkan lokasi untuk analisis karbon sedimen 

dilakukan di Laboratorium Perikanan UNDIP Semarang. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah GPS, meteran jahit, roll meter, termometer, pH meter, refraktometer, soil tester, 

aluminium foil, sediment core digunakan untuk mengambil sedimen pada mangrove, plastik 

sampel, kamera, timbangan analitik, oven, tanur, crucible porcelain, cawan sampel, dan mortar . 

Penentuan stasiun pengamatan mangrove dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling. 

Pengambilan data mangrove dilakukan dengan metode plot transek garis berpetak. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  

Figure 1 Research Location Map 
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Pengumpulan data menggunakan metode jalur berpetak dan metode jelajah. Metode jalur 

berpetak merupakan kombinasi dari metode transek dengan metode plot (Gambar 2). Tujuannya 

yaitu untuk melihat profil dan ekologi vegetasi mangrove berdasarkan zonasi. Garis ditarik secara 

tegak lurus terhadap garis pantai dimulai dari vegetasi terluar (dekat laut) hingga batas akhir 

daerah litoral (daratan). Panjang transek disesuaikan dengan kondisi lokasi penelitian, dengan 

lebar transek yaitu 10 m. Selanjutnya, dibuat plot ukuran bertingkat masing-masing 10m x 10m 

untuk pohon, 5m x 5m untuk pancang, dan 2m x 2m untuk semai (Kusmana, 1997). 

 

Gambar 2. Metode Jalur Berpetak 

Figure 2 Grid Path Method 

 

Perhitungan biomassa di atas permukaan tanah diestimasi menggunakan persamaan 

alometrik, pengestimasian dilakukan dengan cara mengetahui diameter batang pohon setinggi 

dada (Diameter at Breast Height, DBH) pada plot transek yang digunakan. Selanjutnya DBH 

digunakan menjadi variabel bebas dari persamanaan allometrik yang menghubungkan biomassa 

sebagai variabel terikat dan DBH sebagai variabel bebas (Rifandi & Abdillah, 2020).  

Tabel 1. Model Alometrik 

Table 1 Allometric Model 
No Jenis Spesies Model Allometrik Referensi 

1 Avicennia marina B = 0.1848*D²·³⁶²⁴  (Dharmawan & Siregar, 2008) 
2 Avicennia sp. B=0.251**D²·⁴⁶  (Komiyama et al., 2008) 
3 Rhizopora mucronata B=0.1466*D²·3136  (Forestriko, 2016) 
4 Rhizopora stylosa B=0.1579*D²·⁵⁹³  (Analuddin et al., 2020)  
5 Rhizopora apiculata B=0.043*D²·⁶³  (Amira, 2008) 

Keterangan: B : Biomassa (kg); D : DBH (cm); ρ : wood density (gr/cm
2
) 

 

Konsentrasi karbon dalam bahan organik biasanya sekitar 46% (Hairiah & Rahayu, 

2007), oleh karena itu estimasi jumlah karbon tersimpan per komponen dapat dihitung dengan 

mengalikan total berat biomassanya dengan konsentrasi karbon dengan rumus berikut ini : 

Cb = B x %C Organik 
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Keterangan: 

Cb  : Kandungan karbon dari biomassa (ton); 

B  : Total biomassa (ton); 

%C organik : Nilai persentase kandungan karbon, sebesar 0,46  

Setelah penghitungan stok karbon dalam kilogram, stok karbon dikonversi menjadi 

satuan ton. Menurut SNI 7724:2011 konversi stok karbon menjadi satuan ton per hektar. Dari 

hasil perhitungan stok karbon akan diperoleh besarnya penyerapan CO2 oleh tanaman mangrove 

dengan menggunakan rumus :  

Serapan Karbon (ton/ha) =
Mr CO₂

Ar C
 x Cb 

Keterangan : 

Mr CO₂: Berat molekul senyawa (44) 

Ar C : Berat molekul relatif atom C (12) 

Cb : Kandungan karbon dari biomassa 

Sedangkan kandungan karbon pada sedimen dianalisis menggunakan metode Loss on 

Ignition (LOI) yang bertujuan untuk mengetahui kandungan bahan organik karbon total. Metode 

ini dilakukan menggunakan sediment core berdasarkan 3 kedalaman, yaitu 0-15 cm, 15-30 cm 

dan 30-50 cm. Tidak seluruhnya sampel sedimen diambil, tetapi dengan cara menentukan interval 

dari kedalaman masing-masing sampel tersebut dan sisanya dibuang.  

Densitas tanah merupakan berat partikel per satuan volume tanah beserta porinya. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung densitas tanah (Bulk density) disajikan pada persamaan 

(Howard et al., 2014) : 

Densitas tanah (g/cm3) = 
oven-dry mass 

Volume sampel
 

Keterangan : 

Densitas tanah  : Kadar isi substrat lumpur (g/cm3)  

Oven-dry mass : Massa sampel yang dikeringkan (gram)  

Sample volume (cm3) : Volume sampel (cm3) 

Pengabuan Kering (Loss on ignition) dihitung menggunakan persamaan (Howard et al., 

2014) : 

%BO = 
(Wo-Wt) 

Wo
𝑥 100 

Keterangan :  

% BO : Presentase bahan organik sedimen yang hilang pada proses pembakaran.  

Wo     : Berat kering sebelum pembakaran (gram)  

Wt      : Berat akhir setelah pembakaran (gram) 
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Konversi persentase bahan organik menjadi persentase karbon dihitung menggunakan 

persamaan (Howard et al., 2014): 

 

%C = (0,580) x % BO 

Keterangan :  

% C : Kandungan karbon bahan sedimen organik 

% BO : Persentase bahan organik sedimen (pengabuan) 

0,580 : Konstanta untuk mengkonversi % bahan organik menjadi %C organik 

Kandungan densitas karbon pada tanah diestimasi dengan persamaan (Howard et al., 

2014): 

Soil C density (gC/cm3) = %C x BD (densitas tanah) 

Keterangan :  

Soil C density (gC/cm3) : Densitas karbon 

%C       : Kandungan karbon bahan sedimen organik 

BD      : Densitas tanah (g/cm3) 

Untuk menghitung kandungan karbon total sedimen menggunakan rumus (Howard et al., 

2014): 

Soil C (tonC/ha) = BD x SDI(Soil Depth Interval) x %C 

Keterangan :  

Soil C (tonC/ha)    : Estimasi simpanan karbon 

BD        : Densitas tanah (g/cm3 )  

SDI        : Interval kedalaman sampel (cm) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Komposisi mangrove Pesisir Utara Cirebon, ditemukan tiga jenis spesies mangrove yaitu 

Avicennia marina, Avicennia alba, dan Rhizophora mucronata. Mangrove di Pesisir Utara 

Cirebon didominasi oleh jenis mangrove Avicennia marina, Banyak jumlah tegakan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, dari faktor alam terkait dengan kerapatan mangrove pada kawasan-kawasan 

tersebut dan faktor teknis berupa panjang transek dan banyaknya plot pengamatan yang dilakukan 

(Tabel 2). 
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Tabel 2. Identifikasi jenis mangrove 

Table 2 Identification of mangrove species 

No Jenis mangrove 
Stasiun 

Jumlah (tegakan) 
1 2 3 

 Pohon     
1 Avicennia marina 382 144 171 697 

2 Avicennia alba 207 0 65 272 

3 Rhizophora mucronata 0 17 35 52 

  Total 589 161 271 1.021 

 Pancang     

1 Avicennia marina 653 214 495 1.362 

2 Avicennia alba 466 0 237 703 

3 Rhizophora mucronata 27 87 149 236 

  Total 1.146 301 881 2.328 

 Semai     

1 Avicennia marina 829 277 628 1.734 

2 Avicennia alba 606 0 435 1.041 

3 Rhizophora mucronata 75 128 294 537 

  Total 1.510 405 1.357 3.272 
 

Dari hasil perhitungan kerapatan jenis mangrove kategori pohon di Pesisir Utara 

Kabupaten Cirebon, disajikan dalam Gambar 3. Kerapatan jenis tertinggi terdapat pada stasiun 1 

dengan jumlah 1.154 ind/ha dan kerapatan jenis terendah terdapat pada stasiun 2 dengan jumlah 

519 ind/ha. 

 

Gambar 3. Kerapatan Jenis Mangrove 

Figure 3 Mangrove Species Density 
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Hasil perhitungan penutupan jenis mangrove di Pesisir Utara Kabupaten Cirebon 

disajikan pada Gambar 4. Nilai tutupan jenis berhubungan erat dengan lingkar batang pohon serta 

diameter pohon mangrove dari masing-masing jenis. Dimana jika diameter pohon berukuran besar 

maka akan memiliki nilai penutupan lebih besar. Dari hasil yang didapatkan, bahwa jenis 

Avicennia marina memiliki nilai penutupan tertinggi yaitu dengan nilai 28,69%, dan Rhizophora 

mucronata memiliki nilai penutupan terendah yaitu dengan nilai 2,45%. 

 

Gambar 4. Penutupan jenis mangrove 

Figure 4 Closure of mangrove types 
 

Nilai indeks keanekaragaman yang didapatkan tergolong rendah (H’ ≤ 2,0). Hal ini 

menunjukan bahwa komunitas tersebut memiliki tekanan ekologi yang tinggi (kondisi lingkungan 

mengalami gangguan seperti alih fungsi lahan menjadi tambak serta pencemaran). Nilai 

keseragaman pada stasiun 2 dapat digolongkan rendah (0 < E ≤ 0,5). Hal ini menunjukan bahwa 

ekosistem berada dalam kondisi tertekan dan keseragaman rendah. Pada stasiun 1 dan 3 dapat 

digolongkan tinggi (0,75 < E ≤ 1,0). Hal ini menunjukan ekosistem berada dalam kondisi stabil 

dan keseragaman tinggi. Nilai indeks dominansi pada stasiun 3 digolongkan rendah (0 < C ≤ 0,5). 

Dominansi rendah (tidak terdapat spesies yang secara ekstrim mendominasi spesies lainnya), 

kondisi lingkungan stabil, dan tidak terjadi tekanan ekologis terhadap biota. Pada stasiun 1 

digolongkan sedang (0,5 < E <  0,75). Hal ini menunjukan bahwa Dominansi sedang dan kondisi 

lingkungan cukup stabil. Pada stasiun 2 digolongkan tinggi (0,75 < E ≤1,0). Hasil perhitungan 

nilai indeks biologi di Pesisir Utara Kabupaten Cirebon dapat dilihat pada Gambar 5. 
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8.91%
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Gambar 5. Indeks biologi mangrove 

Figure 5 Mangrove biology index 

 

Dari hasil pengukuran parameter kualitas perairan pada Pesisir Utara Kabupaten 

Cirebon, pada pengecekan suhu air didapatkan 27℃ hingga 28℃, pada pH air didapatkan 7,0 

hingga 7,3 , pada pH tanah didapatkan nilia yang sama yaitu 7, dan pada pengecekan salinitas 

didapatkan nilai 26‰ hingga 30‰.hasil pengukuran kualitas perairan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kualitas Perairan 

Table 3 Water Quality 

Parameter 
Waktu 

Pagi Siang Sore Baku Mutu 
Stasiun 

Suhu (℃) I 28 29 28 Alami* 
 II 27 29 28  

 III 27 29 28  

 pH air 

I 7,2 7,3 7,3 

6,5-8,5 II 7,0 7,1 7,1 

III 7,0 7,0 7,1 

pH tanah 

I 7 7 7 

6,5-8,6 II 7 7 7 

III 7 7 7 

Salinitas(‰) 

I 28 30 29 

Alami* II 27 28 28 

III 26 28 29 

Keterangan:  Alami adalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasi setiap saat (siang, malam, 

dan musim).  
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Kandungan karbon tertinggi terdapat pada jenis Avicennia marina stasiun 1, yaitu 

sebesar 171,91 ton/ha. Sedangkan kandungan kerbon terendah terdapat pada stasiun 2 yaitu jenis 

Rhizophora mucronata sebanyak 5,31 ton/ha. Kandungan karbon pada mangrove erat kaitannya 

dengan biomassa pohon mangrove, dimana jika biomassa pohon mangrove tinggi maka 

kemampuan penyerapan serta penyimpanan karbon juga tinggi. Dan total serapan karbon tertinggi 

terdapat pada stasiun 1 yaitu sebesar 946,98 ton/ha. Sedangkan total serapan karbon terendah 

terdapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 256,47 ton/ha. Hasil perhitungan simpanan karbon dan 

serapan karbon mangrove di Pesisir Utara Kabupaten Cirebon pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kandungan dan serapan karbon 

Table 4 Carbon content and absorption 

Stasiun Spesies 
Jumlah 

Biomassa/Jenis 

Biomassa/

Luas 

Area 

(ton/ha) 

Kandungan 

Karbon 

(ton/ha) 

Serapan 

Karbon 

(ton/ha) 

I 
Avicennia marina 37.373 373,73 171,91 630,36 

Avicennia alba 18.771 187,71 86,35 316,62 

  Total   561,45 258,26 946,98 

II 

Avicennia marina 14.051 140,51 64,63 326,99 

Rhizophora 

mucronata 
1.154 11,54 5,31 19,47 

  Total   152,05 69,94 256,47 

III 

Avicennia marina 16.842 168,42 77,47 284,06 

Avicennia alba 5.567 55,67 25,61 93,90 

Rhizophora 

mucronata 
1.8 18,00 8,28 30,37 

  Total   242,10 111,36 408,34 

 

Densitas tanah menunjukan kepadatan tanah, semakin tinggi nilai Bulk density maka 

tanah semakin padat. Nilai Bulk density tanah organik didapatkan yang terendah terdapat pada 

stasiun 3 kedalaman 30cm sampai 50cm yaitu 0,0705 g/cm3 dan tertinggi terdapat pada stasiun 

stasiun 2 pada kedalaman 0cm sampai 15cm yaitu  0,3045 g/cm3 
 (Tabel 5).Pada hasil total bahan 

organik didapati karena banyaknya sampel yang menguap selama pengabuan yang menandakan 

bahan mineral yang terkandung pada sampel dan rendahnya kandungan bahan organik diatas 

substrat diduga akibat pengaruh fisik seperti gelombang dan paparan cahaya matahari semakin 

besar massa yang hilang selama pengabuan, semakin tinggi kandungan bahan organik dalam 

sedimen.  
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Tabel 5. Densitas tanah dan presentase bahan organik 

Table 5 Soil density and percentage of organic matter 

No 
Nama 

sampel 

Berat 

kering 

(g) 

Volume 

sampel 

(cm3) 

Densitas 

tanah 

(g/cm3) 

Wo (g) Wt (g) 
BO 

(%) 
 

1 S1 0-15 80,52 271,30 0,2968 5,01 4,37 12,77  

2 S1 15-30 118,51 542,59 0,2184 5,02 4,43 11,75  

3 S1 30-50 119,55 904,32 0,1322 5,00 4,39 12,20  

4 S2 0-15 
           

82,60 

              

271,30 
0,3045 5,00 4,23 15,40  

5 S2 15-30 144,87 542,59 0,2670 5,02 4,18 16,73  

6 S2 30-50 130,35 886,23 0,1471 5,00 3,90 22,00  

7 S3 0-15 48,78 271,30 0,1724 5,03 3,69 26,64  

8 S3 15-30 56,10 542,59 0,1034 5,01 3,82 23,75  

9 S3 30-50 63,76 904,32 0,0705 5,00 3,90 22,00  

  Rata-rata     0,1903     18,14  

Keterangan: Wo : Berat kering sebelum pembakaran (gram); Wt : Berat akhir setelah pembakaran 

(gram); S : Stasiun pengamatan; BO : Persentase bahan organik sedimen yang hilang saat 

pembakaran. 
 

Nilai karbon total sedimen didapatkan yang terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 124,41 

tonC/ha dan tertinggi terdapat pada stasiun stasiun 2 yaitu 210,48 tonC/ha. Hasil nilai kandungan 

karbon pada bahan sedimen organik dan estimasi  karbon total sedimen mangrove di Pesisir Utara 

Kabupaten Cirebon, disajikan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Kandungan karbon pada bahan sedimen organik dan estimasi karbon total 

Table 6 Carbon content in organic sediment materials and total carbon estimation 

No Nama sampel 

 

C (%) 

  

Soil depth 

interval 

(cm) 

Soil C 

(tonC/ha) 

1 S1 0-15 7,4092 15 32,98  

2 S1 15-30 6,8167 30 44,66  

3 S1 30-50 7,0760 50 46,77  

 Total 21,3019  124,41 

4 S2 0-15 8,9320 15 40,79  

5 S2 15-30 9,7052 30 77,73  

6 S2 30-50 12,7600 49 91,96  

 Total 31,3972  210,48 

7 S3 0-15 15,4513 15 39,96  

8 S3 15-30 13,7764 30 42,73  

9 S3 30-50 12,7600 50 44,98 

 Total 41,9877  127,67 

Keterangan: C % : Kandungan karbon bahan sedimen organik; Soil depth interval : Interval 

kedalaman sampel; Soil C : Estimasi karbon total; S : Stasiun pengamatan. 
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PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan tiga jenis spesies mangrove yaitu 

Avicennia marina, Avicennia alba, dan Rhizophora mucronata dengan jumlah tegakan sebanyak 

1.021 tegakan. Jenis Avicennia marina merupakan jenis yang dominan dan berada pada setiap 

plot pengamatan, dengan jumlah sebanyak 697 tegakan (68%) sedangkan jenis Rhizophora 

mucronata merupakan jenis yang paling sedikit pada setiap plot pengamatan, dengan jumlah 

sebanyak 52 tegakan (5%). Keberadaan jenis mangrove Avicennia marina dipengaruhi oleh 

adanya substrat yang berlumpur yang sangat mendukung pertumbuhan tanaman dengan optimal 

(Nugraha et al., 2023), memiliki akar nafas (Pneumatofor) dapat membantu beradaptasi di 

lingkungan pasang surut dan berlumpur (Rahman et al., 2025). Sedangkan jenis Rhizophora 

mucronata merupakan jenis mangrove yang paling sedikit ditemukan pada setiap plot pengamatan 

dikarenakan berdekatan dengan wilayah padat penduduk, hal ini dikaitkan dengan meningkatnya 

populasi penduduk yang telah mendorong terjadinya penggunaan lahan seperti dibangun 

perumahan dan konversi lahan tambak atau sumber kayu (Jason et al., 2021). 

Kemampuan adaptasi dan kesesuaian kondisi ekologi ekosistem mangrove di Tanjung 

Batu merupakan salah satu faktor yang menyebabkan masing-masing jenis mangrove mampu 

bertahan hidup. Avicennia marina merupakan spesies mangrove yang menunjukan kemampuan 

adaptasi luar biasa terhadap berbagai kondisi lingkungan yang ekstrem. Avicennia marina 

menepati zona dataran lumpur dan pantai berpasir, serta daerah muara. Total kerapatan mangrove 

tertinggi terdapat di stasiun 1 yaitu sebanyak 1.154 (ind/ha), sedangkan total kerapatan terendah 

terdapat di stasiun 2 dengan jumlah 519 (ind/ha). Total kerapatan mangrove pada studi ini 

dipengaruhi oleh perbedaan komposisi DBH < 10 dan > 10 cm. Stasiun 1 yang memiliki total 

kerapatan tertinggi didominasi oleh DBH  > 10 cm. Nilai tersebut lebih besar daripada hasil studi 

(agustiana 2023) yang melaporkan bahwa kerapatan total di stasiun 1 yaitu 436 (ind/ha). Jenis 

mangrove Avicennia marina memiliki nilai penutupan jenis tertinggi di setiap stasiun pengamatan 

yaitu dengan nilai 11.71% di stasiun 1, 7.22% di stasiun 2, dan 9.76% di stasiun 3 lebih tinggi 

dari jenis yang lain. Sedangkan, jenis mangrove yang memiliki nilai penutupan jenis terendah 

yaitu Rhizophora mucronata. Hal ini sesuai dengan pendapat (Zamdial et al., 2019) bahwa nilai 

tutupan jenis berhubungan erat dengan lingkar batang pohon. 

Suhu yang ideal untuk pertumbuhan mangrove berkisar antara 22℃ hingga 30℃, dengan 

suhu minimal diatas 20℃ agar mangrove dapat beradaptasi dan tumbuh secara optimal (Halim et 

al., 2022). pH substrat dan air yang mendukung pertumbuhan mangrove berkisar mendekati netral 

hingga sedikit basa (6,0-8,5) sangat penting untuk mendukung pertumbuhan mangrove yang sehat 
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dan produktif. Untuk pertumbuhan mangrove yang baik diperlukan salinitas yang optimal, yaitu 

umumnya berkisar antara 10 – 30 ‰ (part per thousand) dengan batas toleransi 

maksimal hingga 85‰ (Robertson, A. I & Alongi, 1992). Salinitas dalam rentang ini mendukung 

laju pertumbuhan dan zonasi mangrove secara efektif karena berkaitan dengan frekuensi 

penggenangan air pasang surut (Lahabu et al., 2015). Berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup Keputusan No.51 Tahun 2004, Kualitas perairan (pH, suhu, dan salinitas) di 

Mangrove Pesisir Utara Kabupaten Cirebon dapat disimpulkan masih menunjang untuk 

pertumbuhan ekosistem mangrove yang optimal dan kehidupan organisme yang ada.  

Hasil penelitian menunjukkan bagian pohon yang memiliki kandungan biomassa karbon 

terbesar adalah bagian batang dengan nilai biomassa dan karbon sebesar 955 ton/ha. Berdasarkan 

data simpanan karbon yang diperoleh dari masing-masing stasiun penelitian, simpanan karbon 

tertinggi pada stasiun I dengan jumlah pohon sebanyak 589 pohon, menyimpan karbon sebesar 

258,26 tonC, sedangkan kandungan karbon terendah pada stasiun II dengan jumlah sebanyak 161 

pohon, menyimpan karbon sebanyak 69,95 tonC. untuk hasil perhitungan pada stasiun III 

dengan jumlah pohon 271 menyimpan karbon sebesar 111,36 tonC. Batang mangrove memiliki 

kandungan biomassa dan karbon yang paling besar dibandingkan bagian lain seperti akar dan 

serasah (Saputro, 2018), Misalnya di kawasan Gili Petagan cadangan karbon batang mencapai 

161,77 ton/ha, sedangkan akar dan substrat sekitar 112,02 ton/ha (Asiah et al., 2024). Pada kelas 

pohon dengan tinggi lebih dari 100 cm, bagian batang menyerap karbon lebih banyak, misalnya 

mencapai 194 gram karbon per pohon, yang berkaitan langsung dengan besarnya biomassa batang 

tersebut (Akbar et al., 2019). Spesies mangrove seperti Avicennia marina menyimpan lebih 

banyak karbon pada batangnya karena umur dan diameter  batang yang lebih besar serta kekerasan 

batang yang tinggi (Kusuma et al., 2023).  

Dijelaskan bahwa mangrove jenis Avicennia marina di ketiga stasiun merupakan 

mangrove yang paling besar menyerap karbon dioksida di udara, yaitu sebesar 630,36 , 236,99  

dan 284,06 ton/ha dengan rata-rata diameter pohon 13,83 cm, 13,77 cm, 13,46 cm. Avicennia alba 

di Stasiun I dan III  hanya menyerap karbon dioksida sebesar 316,62  dan 93,90 ton/ha dengan 

rata-rata diameter 13,18 cm serta 12,60 cm, dan Stasiun II mangrove jenis Rhizophora mucronata 

sebagai mangrove penyerap karbon terendah dengan nilai sebesar 19,47 ton/ha diameter rata-rata 

13,79 cm. Besarnya serapan karbon pada mangrove sangat erat kaitannya dengan biomassa 

pohon, semakin tinggi biomassa pohon mangrove semakin besar kandungan yang tersimpan dan 

kemampuan mangrove menyerap karbon dioksida dari atmosfer. Biomassa ini meliputi bagian 
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daun, batang, dan akar mangrove, dengan batang yang menyimpan karbon paling banyak (Yaqin 

et al., 2022). 

Diketahui bahwa tanah pada masing-masing kedalaman memiliki nilai densitas tanah 

yang berbeda. Volume sampel diperoleh dari hasil pengukuran tinggi interval sampel dan 

diameter corer.  Hasil rata-rata pada keseluruhan stasiun yaitu sebesar 0,19 g/cm3. Nilai densitas 

tanah yang diperoleh dari penelitian ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai densitas tanah yang 

diperoleh dari hasil penelitian stok karbon tanah yang dilakukan oleh Farhaby et al., 2024 yaitu 

sebesar 1,0 g/cm3 dan nilai densitas tanah yang diperoleh dari penelitian ini lebih besar 

dibandingkan dengan nilai densitas tanah yang diperoleh dari hasil penelitian stok karbon tanah 

yang dilakukan di hutan mangrove bekas tambak di Bali oleh Mahasani et al., 2018 yaitu sebesar 

0,139 g/cm3. Perbedaan ini dipengaruhi oleh jenis substrat, dimana substrat berpasir dan lempung 

liat berpasir memiliki densitas yang lebih tinggi dibandingkan subtrat berlumpur yang cenderung 

memiliki densitas yang lebih rendah.    

Perolehan nilai persentase karbon organik didapatkan dari hasil metode pengabuan (Loss 

on ignition) untuk mengetahui bahan organik dan dikonversi menjadi karbon organik. Nilai rata-

rata persentase karbon organik sedimen pada keseluruhan stasiun yaitu sebesar 10,52 C%, yang 

dimana presentase karbon organik terbesar ada di stasiun 3 sebanyak 41,98 C%, yang diikuti 

dengan stasiun 2 sebanyak 31,39 C%, dan presentase karbon organik yang terendah ada di stasiun 

1 sebanyak 21,30 C%. Nilai persentase karbon organik pada penelitian ini lebih kecil 

dibandingkan dengan persentase karbon organik pada penelitian yang dilakukan oleh Marbun et 

al., 2020 di mangrove Desa Baturapa, Bolaaang Mongondow dengan nilai rata-rata sebanyak 

10,57 C%.   

Estimasi nilai stok karbon tertinggi pada sedimen adalah stasiun II pada lapisan sedimen 

30-50 yaitu 91,96 tonC/ha dan terendah adalah stasiun I yaitu lapisan sedimen 0-15 yaitu 32,98 

tonC/ha. Estimasi nilai rata-rata karbon total di seluruh stasiun Mangrove Pesisir Utara Cirebon 

sebanyak 51,39 tonC/ha, hasil penelitian ini lebih kecil dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Syukri, 2017, di Hutan Mangrove Ampallas Mamuju, Sulawesi Barat, yang memperoleh nilai 

kandungan karbon sebesar 196,39 tonC/ha. Pada hasil karbon total sedimen, Nilai karbon 

berdasarakan kedalaman berbeda-beda namun berurut. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

mengenai karbon sedimen mangrove bahwa stok karbon total di sedimen menunjukkan bahwa 

umumnya kandungan karbon pada sedimen bertambah tinggi pada kedalaman yang lebih dalam 

dibandingkan lapisan permukaan (Farahisah et al., 2021). 
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SIMPULAN  

Dari hasil penelitian, jenis mangrove yang ditemukan di Pesisir Utara Kabupaten 

Cirebon sebanyak tiga jenis yaitu Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora mucronata. 

Kondisi kesehatan mangrove di Pesisir Utara Kabupaten Cirebon termasuk dalam kondisi baik 

kriteria sedang, pada wilayah Pesisir Utara bagian Timur dan Barat. Sementara pada wilayah 

Pesisir Utara bagian Tengah termasuk dalam kondisi rusak kriteria jarang sesuai dengan Standar 

Baku kerapatan hutan mangrove menurut KepMen Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004. 

Kondisi perairan di Pesisir Utara Cirebon menunjukkan perairan yang baik sesuai dengan baku 

mutu KepMen Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004. Pada jenis Avicennia marina 

menyimpanan karbon sebanyak 314,01 tonC/ha, dan menyerap 1.241,41 tonC/ha. Avicennia alba 

menyimpan karbon sebanyak 111,96 tonC/ha, dan menyerap 410,52 tonC/ha. Rhizophora 

mucronata menyimpan karbon sebanyak 13,59 tonC/ha, dan menyerap 49,84 tonC/ha. Sementara 

pada sedimen di stasiun 1 menyimpan 123,41 tonC/ha, di stasiun 2 menyimpan 210,48 tonC/ha, 

dan di stasiun 3 menyimpan 127,67 tonC/ha. 
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 
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penelitian yang diberikan. Kami juga mengucapkan terimakasih kepada Laboratorium Perikanan 

Universitas Diponegoro Semarang atas kesempatan uji laboratorium karbon pada sedimen. 
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